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Latar Belakang: Salah satu tantangan dalam anestesi umum adalah
difficult airway management (DAM), yang ditandai dengan
kesulitan intubasi dan ventilasi jalan napas. Difficult Airway
Management menjadi perhatian serius dalam anestesiologi karena
dapat menyebabkan komplikasi fatal, dengan risiko gagal intubasi
mencapai 2,6 per 1000 kasus dalam anestesi umum. Meskipun
demikian, 80% perawat belum terampil dalam penatalaksanaan
DAM. Oleh karena itu, penting bagi institusi melakukan evaluasi
dan meningkatkan pengetahuan dengan sikap mahasiswa mengenai
DAM guna meminimalkan risiko kompilkasi. Tujuan: Penelitian
ini untuk mengevaluasi pengetahuan dengan sikap Mahasiswa D-IV
Keperawatan Anestesiologi dalam memahami Difficult Airway
Management pada anestesi umum. Metode: Dengan desain
kuantitatif cross-sectional, penelitian ini melibatkan 150 mahasiswa
yang dipilih melalui stratified random sampling. Instrumen ini
merupakan adaptasi dari penelitian yang relevan sebelumnya
dengan kuesioner berskala Likert (1-5) yang telah divalidasi dan
diuji reliabilitasnya. Nilai Cronbach's Alpha 0.858 (skala
pengetahuan) dan 0.832 (skala sikap). Hasil: Analisis data
menggunakan uji non-parametrik Spearman’s Rho menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap
mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi terkait DAM pada
anestesi umum (p-value 0,000 < 0,050). Kesimpulan: Semakin
tinggi pengetahuan mahasiswa, semakin baik sikap mahasiswa
dalam memahami penatalaksanaan DAM pada anestesi umum.

ABSTRACT

Difficult Airway Management
(DAM), General Anasthesia,
Health Students, Relationship
between  Knowledge  and
Attitude

Background: Difficult Airway Management (DAM), characterized
by challenges in intubation and ventilation, is a significant concern
in general anesthesia. It can lead to fatal complications; the risk of
intubation failure has been reported to be as high as 2.6 per 1000
cases in general anesthesia. Despite this, 80% of nurses have not yet
demonstrated proficiency in DAM procedures. Therefore,
educational institutions must evaluate and enhance students'
knowledge with attitudes toward DAM to minimize the risk of
complications. Objective: This study aimed to evaluate the
knowledge with attitudes of D-IV Anesthesiology Nursing students
regarding Difficult Airway Management in general anesthesia.
Method: This study used a quantitative cross-sectional design and
involved 150 students who were selected through stratified random
sampling. The instrument, a Likert scale (1-5) questionnaire, was an
adaptation from previous relevant research. It was validated, and the
reliability test yielded Cronbach's Alpha values of 0.858 for the
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knowledge scale and 0.832 for the attitude scale. Result: Data
analysis using the non-parametric Spearman's Rho test revealed a
significant positive correlation between the knowledge with
attitudes of D-IV Anesthesiology Nursing students regarding DAM
in general anesthesia (p-value 0.000 < 0.050). Conclusion: Higher
knowledge among students is associated with better attitudes
regarding the DAM in general anesthesia.
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1. PENDAHULUAN
Obat yang digunakan setelah pembedahan menyebabkan kehilangan

kesadaran sementara yang dikenal sebagai anestesi (Fawwaz et al., 2024). Terapi
general anestesi (GA) mengurangi nyeri dan kesadaran, menghasilkan amnesia
yang dapat diprediksi dan diperbaiki (Millizia et al., 2023). Hal ini berpotensi
menyebabkan kehilangan ingatan dan penurunan refleks otonom (Rehatta et al.,
2019).

Kelebihan anestesi umum meliputi penekanan kesadaran dan memori pasien
selama operasi, relaksasi otot, dukungan penuh terhadap pernapasan dan sirkulasi,
serta reversibilitas yang cepat dan kemudahan penyesuaian durasi. Namun, adapun
kekurangannya yaitu memerlukan persiapan pra-bedah yang cermat, biaya lebih
tinggi, dan berisiko menimbulkan fluktuasi fisiologis, mual muntah, dan
hipertermia maligna (Rehatta ef al., 2019).

Kesulitan dalam penanganan jalan napas ditandai dengan disfagia (kesulitan
menelan), stridor (napas berbunyi tinggi karena penyempitan saluran napas), dan
ortopnu (sesak napas saat berbaring) (Wahyuni & Caesario, 2021). Hal ini
mengharuskan pemeriksaan detail meliputi pembengkakan, jarak bukaan mulut,
pembesaran lidah, dan kemampuan menjulurkan lidah menggunakan metode
LEMON (Look externally, evaluate 3-3-2 rule, mallampati score, obstruction &
obesity, and neck mobility) (Wahyuni & Caesario, 2021). Kesulitan jalan napas
terjadi saat ahli anestesi sulit melakukan intubasi atau ventilasi sungkup wajah,
seringkali karena kondisi klinis pasien yang kompleks (Swari & Sanjaya, 2023;
Rehatta et al., 2019).

Difficult airway terjadi saat jalan napas tersumbat, menyebabkan kegagalan
mempertahankan oksigenasi (Rifai & Sugiyarto, 2019). Kondisi ini menjadi
masalah krusial dalam anestesiologi, sehingga memerlukan panduan algoritma
khusus (Apfelbaum et al, 2022). Meskipun difficult airway dapat menyebabkan
kematian saat anestesi umum, kondisi ini sebenarnya bisa dicegah serta penanganan
yang tidak tepat dapat menjadi tantangan besar dalam bidang anestesiologi
(Tanuwijaya et al., 2024).

Karakteristik pasien (77%) dan kesalahan penilaian klinis (59%) adalah faktor
risiko utama komplikasi serius, seperti kematian, kerusakan otak, dan intubasi
bedah darurat (Xia et al., 2023). Data World Health Organization (2018)
menunjukkan 17,2% dari 95.906 kasus kegawatdaruratan berakhir dengan
kematian, dengan 70% kematian di Indonesia terjadi sebelum tiba di rumah sakit.
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Kesulitan intubasi endotrakeal atau difficult airway menyebabkan 64% henti
jantung saat anestesi umum, berakibat fatal pada 55-93% kasus atau menyebabkan
kerusakan otak akibat kekurangan oksigen (Apriska, 2022; Apfelbaum et al., 2022).
Meskipun teknologi jalan napas berkembang pesat, angka kegagalan intubasi tetap
tinggi; risiko gagal intubasi pada anestesi umum obstetrik mencapai 2,6 per 1000
kasus dan meningkatkan risiko kematian ibu hingga 2,3 per 100.000 kasus (Bisri
dan Bisri, 2024). Data sebelumnya juga menunjukkan bahwa 80% perawat masih
belum mampu mengelola DAM (Aros et al., 2023). Prevalensi kejadian buruk
terkait jalan napas kemungkinan lebih tinggi dari yang dilaporkan (Xia et al.,
2023).

Penata anestesi di Indonesia memiliki wewenang dalam Asuhan Keperawatan
Anestesi sesuai KMK 722 tahun 2020 (Kementerian Kesehatan, 2020). Namun,
penelitian Wahyudi et al. (2023), menunjukkan bahwa pengetahuan penata anestesi
tentang metodologi asuhan dan resusitasi pada kondisi darurat dan bencana masih
kurang, sehingga pelatihan sangat dibutuhkan. Untuk mengatasi hal ini, organisasi
seperti American Society of Anesthesiologists (ASA) dan Difficult Airway Society
(DAS) telah menyusun pedoman algoritma untuk penatalaksanaan difficult airway.
Pedoman ini menjadi dasar praktik anestesi yang penting (Saputra et al., 2024).

Sikap adalah tindakan yang dapat diamati maupun tidak, dipengaruhi oleh
pengetahuan, pengalaman, pengaruh sosial, budaya, media massa, institusi
pendidikan dan agama, serta faktor emosional (Betan & Badaruddin, 2022;
Pakpahan et al., 2021; Sukesih et al., 2020; Suprayitno et al., 2020). Pengetahuan
dengan sikap sangat bermanfaat bagi evaluasi DAM untuk mencegah risiko saat
anestesi umum. Institusi pendidikan formal perlu mengevaluasi pengetahuan
dengan sikap mahasiswa mengenai DAM, bukan hanya sekadar memberikan teori
dan praktik (Dewi, 2022).

Dorsett et al. (2022), kompetensi dalam difficult airway management bukan
hanya soal keterampilan dasar, melainkan pendekatan komprehensif untuk
mengoptimalkan kesehatan pasien. Pendidikan awal dan berkelanjutan sangat
penting untuk meningkatkan keterampilan psikomotorik dan pemahaman
patofisiologis, penelitian klinis, serta pengambilan keputusan yang tepat bagi
pasien. Hal ini bertujuan untuk memajukan praktik anestesi dalam DAM.

Studi pendahuluan pada 15 mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi
Angkatan 2022 di Universitas Harapan Bangsa pada Oktober 2024 menunjukkan
pemahaman yang kurang tentang DAM pada Anestesi umum. Sebanyak 10 (70%)
mahasiswa belum pernah mendapatkan praktik klinis langsung dalam menangani
pasien anestesi umum dengan kondisi ini. Hal ini disebabkan oleh kurangnya jam
praktik klinis, kesulitan memegang alat, keterbatasan waktu, serta minimnya
kesempatan dari penata anestesi senior dan kasus pasien dengan difficult airway
yang dihadapi.

Meskipun difficult airway management merupakan kompetensi esensial,
kajian empiris mengenai tingkat pemahaman dan respons sikap dari mahasiswa D-
IV Keperawatan Anestesiologi di Indonesia masih belum banyak dieksplorasi.
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Untuk mengisi celah pengetahuan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
menginvestigasi keterkaitan antara pengetahuan mahasiswa mengenai DAM dengan
sikap profesional yang mereka miliki.

2. METODE
Desain penelitian
Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional
dan pendekatan cross sectional.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa angkatan 2022 jurusan D-IV
Keperawatan Anestesiologi di Universitas Harapan Bangsa Purwokerto yang
berjumlah 241 mahasiswa. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa yang telah
mengikuti Praktik Klinis 1 dan menerima materi Asuhan Anestesiologi pre, intra,
dan pasca-anestesi, serta bersedia menjadi responden melalui persetujuan informed
consent. Kriteria eksklusi mencakup mahasiswa yang tidak menyelesaikan
pengisian data, sedang cuti kuliah, atau belum melakukan Kartu Rencana Studi
(KRS).Teknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah stratified random
sampling (Pengambilan sampel bertingkat), teknik pengambilan sampel yang
membagi populasi menjadi strata dan mengambil sampel dari setiap strata
(Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan rumus slovin, didapatkan 150 subjek
sebagai bahan penelitian.

Variabel

a. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel bebas dalam penelitian, yaitu Pengetahuan Mahasiswa mengenai
DAM pada Anestesi Umum.

b. Variabel Bebas (/ndependent)
Variabel terikat dalam penelitian, yaitu Sikap Mahasiswa mengenai DAM pada
Anestesi Umum.

Instrumen

Penelitian mengadopsi dan memodifikasi skala Dewi (2022) mengenai pengetahuan
dengan sikap mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi terkait DAM pada
anestesi umum, menggunakan skala Likert 1-5 dengan pembobotan berbeda untuk
pernyataan favourable dan unfavourable. Uji validitas Korelasi Product Moment
Pearson dengan 51 subjek menunjukkan korelasi signifikan (p<0.05) untuk skala
pengetahuan (7-tabel 0.315-0.725) dan skala sikap (r-tabel 0.406-0.754). Kedua
skala juga menunjukkan reliabilitas tinggi dengan Alpha Cronbach > 0.60 masing-
masing 0.858 (skala pengetahuan) dan 0.832 (skala sikap). Skala pengetahuan
terdiri dari 20 item (14 favourable, 6 unfavourable), sedangkan skala sikap berisi
15 item (12 favourable, 3 unfavourable).
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Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan kuesioner daring terkait hubungan
pengetahuan dengan sikap mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi tentang
DAM pada anestesi umum. Kuesioner disebarkan melalui tautan Google Form ke
grup WhatsApp, setelah mendapatkan informed consent dan penjelasan penelitian,
responden mengisi kuesioner yang datanya secara otomatis tersimpan dalam
spreadsheet untuk dianalisis.

Analisa Data

Analisis univariat pada penelitian ini untuk mendeskripsikan karakteristik
responden di setiap variabel serta untuk mengetahuai nilai kategorisasi variabel
pengetahuan dengan sikap mahasiswa mengenai DAM pada anestesi umum.
Pengukuran dalam analisis univariat menggunakan table frekuensi dan skala
ordinal. Rumus yang digunakan dalam pengukuran skala pengetahuan dengan
sikap, yaitu N = Sp (Skor yang diperoleh) / Sm (Skor Maksimal) x 100. Dalam
analisis bivariat menggunakan wuji Spearman’s rho dikarenakan penelitian
merupakan non-parametrik. Penelitian ini diidentifikasi melalui program SPSS 26.0
dan Microsoft Excel 2010 untuk melakukan analisis data.

Kelayakan Etik

Penelitian ini telah lulus wuji kelayakan dengan nomor No. B. LPPM-
UHB/152/02/2025 yang dikeluarkan oleh Komite Etik Universitas Harapan
Bangsa, Purwokerto.

3. HASIL
a. Analisis Univariat
1) Karakteristik Responden (n=150)

Tabel 3. 1

Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi %
Usia
19 Tahun 7 5%
20 Tahun 66 44%
21 Tahun 45 30%
22 Tahun 26 17%
23 Tahun 3 2%
24 Tahun 3 2%
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 26%
Perempuan 111 74%
Kelas
A 25 16,7%
B 27 18%
C 25 16,7%
D 25 16,7%
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2)

E 26 17,3%
F 22 14,6%
Berdasarkan Pengalaman menerima Pasien

DAM pada Anestesi Umum

Ya, Pernah 70 47%
Tidak Pernah 80 53%
Sumber Informasi tentang DAM pada Anestesi

Umum

Perkuliahan 40 27%
Praktek Klinis 78 52%
Artikel Ilmiah 32 21%
Total 150 100%

Berlandaskan tabel 3.1 karakteristik responden menunjukkan usia di
dominasi dengan 20 tahun dengan 66 responden (44%) dan jenis kelamin
perempuan 111 responden (74%). Sebagian besar responden sebanyak 80
(53%) belum pernah memiliki pengalaman menerima pasien dengan DAM
pada anestesi umum, sementara 78 responden (52%) sudah menerima
sumber informasi mengenai DAM pada anestesi umum melalui praktik
klinis di rumah sakit.

Deskripsi gambaran pengetahuan mahasiswa D-IV ~ Keperawatan

Anestesiologi tentang difficult airway management pada anestesi umum
(n=150)

Tabel 3. 2

Deskripsi gambaran pengetahuan mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi

tentang DAM pada Anestesi Umum

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Kurang 15 10%
Pengetahuan Cukup 40 27%
Baik 95 63%
Total 150 100%

Tabel 3.2 diketahui bahwa hasil studi menunjukkan mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Sebanyak 95 responden (63%)
menunjukkan pemahaman yang komprehensif tentang konsep-konsep
penting terkait DAM pada anestesi umum. Sementara itu, 40 responden
(27%) berada pada kategori pengetahuan cukup, dan 15 responden (10%)
memiliki pengetahuan yang kurang.
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3) Deskripsi gambaran sikap mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi
tentang difficult airway management pada anestesi umum (n=150)

Tabel 3. 3
Deskripsi gambaran sikap mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi
tentang DAM pada Anestesi Umum

Variabel Kategori Frekuensi  Persentase
Kurang 11 7%
Sikap Cukup 28 19%
Baik 111 74%
Total 150 100%

Tabel 3.3 menjelaskan bahwa sikap mahasiswa terhadap manajemen jalan
napas sulit juga mayoritas menunjukkan respons yang positif. Sebanyak 111
responden (74%) memiliki sikap yang baik. Meskipun demikian, ditemukan
bahwa 28 responden (19%) memiliki sikap cukup dan 11 responden (7%)
menunjukkan sikap yang kurang.

b. Analisis Bivariat

Tabel 3. 4
Deskripsi analisis bivariat pengetahuan dengan sikap mahasiswa
D-IV Keperawatan Anestesiologi tentang DAM pada Anestesi Umum

Correlation

Coceficient P-Value
Pengetahuan , Sig. (2-
Total Spearman’s tailed)
Rho
Kurang Cukup Baik
Kurang 11 0 0 11
(7.3%) (0%) (0%) (7.3%)
Sikap 1 20 7 28
Cukup
(0.7%) (13.3%) (4.7%) (18.7%) 0.817 0.000
Sangat 20 88 111 ’
(2%) (13.3%)  (58.7%) (74%)
15 40 95 150

Total
ota (10%)  (26.7%)  (63.3%)  (100%)

Tabel 3.4 Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara tingkat pengetahuan mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi
dan sikap mereka terhadap DAM pada anestesi umum. Dengan nilai signifikansi
0.000, yang jauh di bawah ambang batas 0.050. Hipotesis (Ha) diterima, sesuai
dengan kaidah uji korelasi Spearman’s Rho. Ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai difficult airway management pada
anestesi umum, semakin baik pula sikap mahasiswa. Sebaliknya, pengetahuan yang
rendah berkorelasi dengan sikap yang kurang optimal pada mahasiswa, sehingga
pentingnya penguasaan konsep bagi pembentukan sikap yang lebih positif.
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4. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 3.4 studi ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang berkembang mengenai DAM, meskipun beberapa hal masih
memerlukan perbaikan. Dari 150 mahasiswa yang disurvei, mayoritas, yaitu 63,3%
(95 responden), menunjukkan tingkat pengetahuan yang sangat baik. Sejalan
dengan itu, 58,7% (88 responden) dari kelompok ini juga menunjukkan sikap yang
sangat baik, sementara sisanya 4,7% (7 responden) memiliki sikap yang cukup
baik.

Analisis tabulasi silang mengonfirmasi korelasi positif antara pengetahuan
dengan sikap yang sangat baik, terutama pada 63,3% (95 responden) mahasiswa
yang menunjukkan tingkat pengetahuan dengan sikap sangat baik atau cukup baik.
Hal ini tercermin dari respons "sangat setuju" terhadap item-item favourable yang
mengukur pemahaman konseptual dan orientasi tindakan terkait evaluasi, persiapan
dasar, algoritma ASA, dan follow-up care atau perawatan berkelanjutan mengenai
DAM. Pemahaman komprehensif ini mencakup pentingnya evaluasi awal,
persiapan peralatan vital seperti laringoskop dan kapnografi, strategi preoksigenasi
dan oksigenasi aktif, serta kesadaran akan algoritma difficult airway ASA.

Namun, terdapat 26,7% (40 responden) mahasiswa yang memiliki
pengetahuan cukup baik, dengan proporsi sikap yang bervariasi antara "cukup baik"
dan "sangat baik", ditandai oleh jawaban "sangat setuju" hingga "ragu-ragu" pada
item sikap. Hal ini mengindikasikan adanya potensi baik antara pemahaman teoritis
dan keyakinan dalam aplikasi praktis. Meskipun demikian, secara umum, sebagian
besar mahasiswa memiliki fondasi pengetahuan dengan sikap yang kuat terkait
manajemen jalan napas sulit, mencakup evaluasi, persiapan, algoritma, dan
perawatan berkelanjutan, meskipun kelompok minoritas mungkin memerlukan
penguatan dalam aspek keyakinan atau implementasi.

Mahasiswa secara konsisten menunjukkan tingkat ketidaksetujuan yang tinggi
terhadap item-item wunfavourable terkait pengetahuan dengan sikap mengenai
evaluasi, persiapan dasar, serta perawatan berkelanjutan difficult airway. Mereka
dengan tegas menolak pernyataan yang menyiratkan evaluasi setelah tindakan
anestesi, interpretasi terbalik skala penilaian jalan napas, pengabaian informasi
pasien, dan tidak perlunya dokumentasi kesulitan jalan napas. Demikian pula,
dalam item sikap unfavourable, responden menunjukkan penolakan kuat terhadap
tindakan yang tidak sesuai. Respons seragam dan kuat ini menegaskan pemahaman
yang akurat dan sikap bertanggung jawab mahasiswa terhadap prinsip-prinsip
krusial dalam manajemen jalan napas sulit.

Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan sikap (Tabel 3.4) menunjukkan
korelasi baik yang signifikan (p-value 0.000 < 0.050) antara kedua variabel, yang
berarti semakin tinggi pengetahuan mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi
tentang DAM pada anestesi umum, semakin baik pula sikap mereka. Hipotesis
penelitian dinyatakan diterima, mengonfirmasi adanya hubungan linier antara
peningkatan pengetahuan dan peningkatan sikap.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti studi oleh Dewi
(2022) yang juga menemukan hubungan positif antara pengetahuan dengan sikap
mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Itikes Bali. Dewi (2022) melaporkan
bahwa 83% mahasiswa memiliki pengetahuan sangat baik dan 74% menunjukkan
sikap baik, dengan korelasi positif sedang (p-value 0.001 < 0.05) menggunakan
Spearman's Rho. Selain itu, penelitian Solanki et a/ (2019) pada ahli anestesi juga
mendukung temuan ini, menunjukkan korelasi positif antara pengetahuan dengan
sikap terkait DAM.

Sejalan dengan Imbelloni ef al. (2021), pelatihan terstruktur mengenai
difficult airway management terbukti secara signifikan meningkatkan baik
pengetahuan maupun sikap percaya diri mahasiswa. Oleh karena itu, identifikasi
kesenjangan pengetahuan yang spesifik mengenai difficult airway management
menjadi krusial untuk pengembangan program pendidikan berkelanjutan yang lebih
efektif dalam anestesiologi (Bessmann ef al., 2021).

Sikap, sebagai aktivitas yang dapat diamati langsung maupun tidak (Sukesih
et al, 2020; Pakpahan et al., 2021), dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
pengetahuan, pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting,
pengaruh budaya, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta
faktor emosional (Sukesih et al., 2020). Pengetahuan yang baik memungkinkan
individu untuk bersikap dan bertindak lebih percaya diri (Suprayitno et al., 2020),
seperti yang diungkapkan mahasiswa bahwa pemahaman yang kuat meningkatkan
kepercayaan diri dalam menangani kasus difficult airway. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengetahuan merupakan fondasi utama yang membentuk sikap mahasiswa
dalam praktik klinis.

Pengalaman pribadi juga berperan penting dalam pembentukan sikap,
mengingat pengetahuan seseorang juga terbentuk melalui interaksi sosial dan
pengalaman langsung (Sukesih et al., 2020). Wawancara dengan mahasiswa
menunjukkan bahwa praktik klinis yang intensif meningkatkan pengalaman mereka
dalam menerapkan ilmu DAM dibandingkan dengan praktik menggunakan
phantom. Asumsi peneliti adalah bahwa tindakan mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh teori perkuliahan, tetapi juga diperkuat oleh pengalaman nyata di
lapangan, yang memperdalam pemahaman dan membentuk sikap yang lebih
adaptif.

Pengaruh orang lain yang dianggap penting, seperti penata senior dan dosen,
juga berkontribusi pada pembentukan sikap mahasiswa (Sukesih et al., 2020).
Sejalan dengan Bagaskoro (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat
meningkat melalui interaksi sosial. Mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka
lebih mudah menyerap ilmu dari pengajar yang bersikap baik. Hal ini menunjukkan
bahwa figur otoritas yang suportif dan inspiratif berperan signifikan dalam transfer
pengetahuan dan pembentukan sikap positif mahasiswa di lingkungan pendidikan
dan klinis.
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Pengaruh kebudayaan turut membentuk karakter dan sikap seseorang melalui
sosialisasi dalam suatu budaya (Sukesih et al., 2020), di mana keyakinan dan tradisi
dapat memfasilitasi penerapan pengetahuan (Ihsan & Syukur, 2022). Mahasiswa
menyatakan bahwa interaksi dengan penata anestesi di rumah sakit memudahkan
mereka menyerap ilmu selama praktik. Ini mengindikasikan bahwa lingkungan
budaya di tempat praktik sangat memengaruhi cara mahasiswa menyerap
pengetahuan dan membentuk sikap yang sesuai dalam konteks difficult airway
management.

Media massa berperan dalam membentuk persepsi dan pandangan seseorang
terhadap suatu objek, bahkan menjadi saluran utama untuk memengaruhi kognisi
(Sampurno et al., 2020; Sukesih et al., 2020). Mahasiswa menggunakan internet
untuk mencari informasi dan mengklarifikasinya dengan dosen atau penata. Hal ini
sejalan dengan Purwoko (2018) yang menyatakan bahwa tugas kompleks dapat
meningkatkan fungsi kognitif. Oleh karena itu, media massa menjadi faktor penting
yang memengaruhi pengetahuan dengan sikap mahasiswa dalam menambah
wawasan mengenai DAM.

Institusi pendidikan dan lembaga agama merupakan agen utama dalam
membentuk moralitas, serta meningkatkan pemahaman yang berpotensi mengubah
sikap dan perilaku (Bagaskoro, 2019; Sukesih et al., 2020). Mahasiswa merasa
lebih percaya diri dan paham ketika pengajar menjelaskan materi secara langsung,
terutama untuk keterampilan yang membutuhkan respons nyata. Asumsi peneliti
adalah bahwa institusi pendidikan memiliki peran krusial dalam memberikan
materi yang relevan dan praktis. Sejalan dengan Wati (2024) bahwa peningkatan
waktu tempuh pendidikan berkorelasi dengan peningkatan pengetahuan.

Terakhir, faktor emosional juga membentuk sikap, tidak hanya dipengaruhi
oleh lingkungan dan pengalaman pribadi, tetapi juga oleh mekanisme coping
(Sukesih et al., 2020). Pada usia produktif, seseorang cenderung bersikap baik dan
mengambil keputusan lebih baik dalam situasi emosi yang tidak stabil (Yani &
Murtadho, 2019). Mahasiswa menyatakan bahwa praktik di rumah sakit
mengajarkan mereka bersikap baik, bekerja sama, dan berkomunikasi efektif. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan sekitar dan kemampuan regulasi emosi sangat
berperan dalam membentuk sikap adaptif mahasiswa sebelum bertindak.

Berlandaskan hasil wawancara dan sebaran data yang diperoleh mendukung
kesimpulan adanya hubungan positif antara pengetahuan dengan sikap pada
mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi tentang DAM pada anestesi umum.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Dewi (2022), menyatakan bahwa
pengetahuan yang sangat baik meningkatkan cara bersikap mahasiswa dalam
menghadapi kasus DAM pada anestesi umum.

5. KESIMPULAN
Adanya asosiasi signifikan baik antara pengetahuan dengan sikap mahasiswa
D-IV Keperawatan Anestesiologi tentang DAM pada anestesi umum di Universitas
Harapan Bangsa, Purwokerto. Dengan adanya hasil penelitian ini yang kemudian
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dipublikasikan semoga dapat memberikan informasi, memberikan dampak terhadap
evaluasi mengenai DAM pada anestesi umum, dan meningkatkan kembali
pengetahuan serta sikap dalam DAM pada anestesi umum.

Penelitian ini masih terbatas pada saat pengambilan data secara online hanya
melalui google form, tidak adanya waktu pengumpulan secara serentak, dan
penggunaan skala likert 1-5 dengan opsi penilaian subjektif yang kurang tergas
serta presisi dalam mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa. Saran bagi peneliti
selanjutnya dipersilahkan untuk menggunakan platfrom zoom ketika melakukan
penelitian online dengan mewajibkan responden untuk mengaktifkan kamera,
memberikan batasan waktu yang jelas guna menyeragamkan kondisi penelitian
agar tidak menimbulkan bias, serta menggunakan skala guttman dalam penilaian
skala pengetahuan yang lebih presisi dan objektif dari pada skala likert 1-5.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan apresiasi tulus kepada seluruh pihak yang sudah memberikan
kontribusi secara baik dalam penelitian ini, khususnya Universitas Harapan Bangsa
Purwokerto sebagai institusi pendidikan penulis. Penghargaan sebesar-besarnya
juga ditujukan kepada para dosen pembimbing atas arahan, semangat, dan masukan
berharga yang konsisten diberikan selama seluruh tahapan penelitian. Semoga
segala dukungan dan kebaikan yang telah diberikan mendapatkan balasan yang
setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa.
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